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Abstract. The purpose of this presentation was to describe high-level thinking skills related to desk writing skills in elementary 
school students. High-level thinking ability is a dimension developed in the cognitive domain as well as Bloom's development which 
was revised by Anderson and Krathwohl in 2001. The cognitive domain is divided into two assumptions, namely the cognitive 
dimension and the cognitive process dimension. The cognitive dimension consists of: (1) conceptual knowledge; (2) factual; (3) 
procedural; (4) metacognitive. The dimensions of the cognitive process itself consist of: (1) remembering; (2) understand; (3) apply; 
(4) analyze; (5) evaluate; (6) creating. The high level thinking dimension is the division of dimensions of cognitive processes which 
are in the fourth to sixth levels. Description writing skills are concrete operational efforts for developing and optimizing high-level 
thinking skills. Description writing skills are a form of activity to express ideas and ideas through the use of symbols, symbols, 
graphics to be understood by others as readers. The description writing skill is a form of activity carried out in the context of writing 
through an effort to describe or explain an object that is explained in a concrete and easily perceived manner. 
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I. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan identitas dan alat dalam bertukar 
segala hal. Konteks secara dialektis tertuang dalam 
rangkaian praksis operasional pada proses kehidupan yang 
dijalani individu dalam usahanya sebagai makhluk sosial di 
masyarakat. Sebagai identitas bahasa akan menunjukkan jati 
diri dari mana individu berasal dan memiliki ciri kekhasan 
yang dimilikinya. Adapun sebagai alat dalam bertukar dalam 
segala hal merupakan konteks yang ada dalam proses 
komunikasi yang dijalankan dalam rangkaian proses tukar 
informasi individu satu degnan lainnya baik antara individu 
dengan individu maupun individu dengan kelompok yang 
dihadapinya. 
Proses komunikasi mutlak membutuhkan bahasa 
sebagai alat yang digunakan untuk saling mengerti dan 
memahami antarpihak yang terlibat dalam proses tersebut. 
proses komunikasi akan mengalami banyak kendala 
manakala kedua pihak yang terlibat dalam proses tersebut 
mengalami kegagalan dalam pengertian karena perbedaan 
bahasa yang dimilikinya. Sebaliknya, jika keduanya sama-
sama mengerti dan memahami dalam konteks bahasa maka 
proses komunikasipun akan berjalan lancar dan sesuai apa 
yang diharapkan yaitu saling pemahaman yang sepadan 
antara keduanya. Dengan demikian, asumsi yang sama 
bahwa kemampuan berbahasa mutlak diperlukan bagi 
individu. Hal tersebut untuk menunjang kemampuannya 
dalam rangkaian proses komunikasi yang dijalankan. Tidak 
ada seorangpun yang tidak akan melakukan aktivitas 
komunikasi dalam ruang lingkup kehidupannya sebagai 
homo homini socius. Kemampuan berkomunikasi perlu 
ditunjang melalui usaha dan upaya nyata dalam konteks 
komunikasi secara tertulis maupun lisan. 
Dalam rangkaian proses komunikasi, dibutuhkan 
berbagai kompetensi berbahasa secara optimal. Dalam 
kontek pengembangan pembelajaran muatan pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar khususnya, terdapat 
beberapa muatan konteks dan konsep bahasa yang perlu 
dioptimalkan sebagai kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
Satu diantaranya adalah keterampilan menulis dalam konteks 
bahasa. Di samping ketiga keterampilan lainnya yang 
dikembangkan dalam proses pembelajaran muatan bahasa 
Indonesia di sekolah dasar, keterampilan menulis menjadi 
salah satu faktor yang diperhatikan dalam upaya 
pengembangan dan optimalisasi kemampuan berbahasa di 
sekolah dasar. 
Pengembangan keterampilan menulis memiliki 
berbagai dimensi yang perlu dibangun dan dioptimalkan 
sebagai komponen keterampilan menulis itu sendiri. Menulis 
deskripsi merupakan satu keterampilan menulis yang 
menjadi komponen tersebut. Pengembangan dan optimalisasi 
keterampilan menulis dilakukan agar tercapai kompetensi 
siswa dalam upaya membentuk dan membangun 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dalam artian yang 
sepadan, proses pengembangan kemampuan berbahasa 
dalam konteks pengembangan dan optimalisasi keterampilan 
menulis deskripsi merupakan satu tahapan yang seiring 
sejalan dengan optimalisasi kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa itu sendiri. Dalam pandangan tersebut, konteks 
kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya adalah to 
create atau mencipta. Keterampilan menulis deskripsi 
dikembangkan untuk mengeksplorasi kemampuan siswa 
dalam menulis khususnya dengan melibatkan 
kemampuannya mencipta berbagai produk tulisan yang 
sesuai dengan karakteristik dari tulisan deskriptif. 
Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi di 
samping mampu menciptakan generasi penerus bangsa yang 
kompeten juga dapat memberikan pengalaman berharga 
dalam rangkaian proses pembelajaran yang dilakukan. 
Upaya tersebut dapat dikembangkan melalui rangkaian 
pembelajaran yang mampu mengoptimalkan kemampuan 
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tersebut. Oleh karenanya, rangkaian proses pembelajaran 
berbasis bahasa ini harus mampu mengembangkan 
keterampilan menulis deskripsi sehingga terasahlah 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah rangkaian 
proses pembelajaran yang dikembangkan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan metode literature 
review, dalam penelitian ini tidak hanya bermakna membaca 
literatur, tapi lebih ke arah evaluasi yang mendalam dan 
kritis tentang penelitian pada suatu topik penelitian, dan 
kemudian merangkumkan, menganalisis dan mensintesis 
isinya dan menyajikannya dalan bentuk suatu survey paper. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan satu 
bentuk variabel yang mencuat seiring sejalan dengan 
bergulirnya kurikulum 2013 khususnya edisi yang telah 
direvisi. Upaya tersebut dirasakan urgent mengingat 
derasnya gempuran globalisasi di berbagai sektor kehidupan. 
Berbagai upaya dilakukan untuk membenahi ranah 
pendidikan dalam konteks pengembangan pembelajaran 
yang dikembangkan. Mulai dari konteks pembelajaran yang 
bermuara pada aspek dan keterampilan abad 21 sebagaimana 
dikenal dengan 4Cs. Juga komponen kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang menjadi dasar mengapa siswa saat ini 
harus mampu memberikan segala daya dan usahanya pada 
masanya mendatang sebagai generasi emas 2045 yang akan 
datang. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 
pecahan 6 tingkatan dari domain kognitif yang 
dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom (sebagaimana 
direvisi oleh Anderson, et.al.). dalam tingkatan kognitif 
sebagaimana dikembangkan oleh Bloom, terdapat 6 
tingkatan pengetahuan (dalam konteks kognitif) yang 
dibangun secara sistemik dan sistematis. Adapun keenam 
tingkatan dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi 
Anderson, et.al. dapat dicermati pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 1. Tingkatan domain taksonomi Bloom (revisi 
Anderson, et.al. 2001)  
Tingkatan berpikir menurut taksonomi Bloom 
dikembangkan dari hal yang bersifat konkrit menuju abstrak 
dan hal yang bersifat sederhana menuju yang kompleks. 
Dalam asumsi tersebut, secara sederhananya dapat 
diidentifikasikan bahwa segala hal yang dipelajari berangkat 
dari hal yang sifatnya mudah menuju yang lebih susah. 
Pengetahuan dibangun dari hal yang bersifat mudah dan 
nyata menuju ke hal-hal yang lebih kompleks dan abstrak. 
Terpenting di sini bahwa pengembangan pembelajaran 
berangkat dari kedua hal yang dipertentangkan tersebut. 
Siswa diberikan pengalaman belajar dan tantangan proses 
pembelajaran dengan memperhatikan aspek perkembangan 
dan kesiapan belajarnya. Dengan demikian, konteks 
pembelajaran dikembangkan dengan berangkat dari hal yang 
sederhana menuju ke kompleks dan begitu seterusnya. Untuk 
mencapai itu, sebagaimana dikatakan Yusmanto, et.al., perlu 
adanya dimensi pengetahuan dan proses kognitif (Yusmanto, 
Sutjipto, & Djatmika, 2016, hal. 188). Dimensi pengetahuan 
itu sendiri sebagaimana dikatakan Anderson dan Krathwohl 
dalam Suwarto, terdiri atas: (1) pengetahuan konseptual; (2) 
faktual; (3) prosedural; (4) metakognitif (Suwarto, No. 1 Vol. 
19 2010, hal. 77). Metakognitif merupakan istilah yang 
berkaitan dengan hal yang diketahui individu tentang 
individu yang belajar dan bagaimana mengontrol dan 
menyesuaikan perilakunya dalam konteks belajar yang 
dilakukannya (Darmawan, Vol 29 No. 1 2013, hal. 34). 
Adapun dimensi proses kognitif terdiri atas: (1) mengingat; 
(2) memahami; (3) mengaplikasikan; (4) menganalisis; (5) 
mengevaluasi; (6) mencipta (Effendi, 2016, hal. 74) 
sebagaimana digambarkan pada gambar 1 tersebut. 
Dari keenam dimensi proses kognitif tersebut maka 
dapat diidentifikasikan bahwa 3 tingkatan dari level pertama 
sampai ketiga tergolong dalam kemampuan berpikir tingkat 
rendah (low order thinking skills). Adapun tiga tingkatan 
selanjutnya merupakan bagian yang tergolong dalam 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking 
skills). Dalam praksisnya, proses pembelajaran di kelas perlu 
dioptimalkan berbagai metode pembelajaran yang mampu 
mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Melalui pengembangan proses pembelajaran yang mampu 
mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
sendiri maka diharapkan dapat tercipta generasi emas 2045 
yang mampu secara kapasitas dan kapabilitas menghadapi 
kenyataan dan tantangan serta perubahan zaman yang terjadi 
pada masanya nanti. 
 
Keterampilan Menulis Deskripsi 
Pada pengembangannya, optimalisasi kemampuan 
berpikir tingkat tinggi perlu dikembangkan dalam rangkaian 
proses pembelajaran yang dilakukan. Upaya konkrit tersebut 
dapat dilakukan seiring sejalan dengan pengembangan 
kompetensi pembelajaran yang menjadi muatan materi 
pembelajaran yang dipelajari siswa. Dengan demikian, 
penguasaan secara optimal dapat dikembangkan dalam ranah 
proses pembelajaran yang dilakukan yaitu tercapainya 
kompetensi pengiring berupa kemampuan berpikir tingkat 
tinggi dan kompetensi dasar yang diharapkan sebagaimana 
tertuang pada dokumen rencana pembelajaran yang telah 
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disusun sebelumnya. Dalam hal ini, keterampilan menulis 
deskripsi merupakan satu bentuk eksepsi nyata dalam proses 
yang dikembangkan. Upaya pengembangan keterampilan 
menulis deskripsi beriringan dengan salah satu jenjang pada 
dimensi proses kognitif tertinggi yaitu mencipta (to create). 
Graham dan Michael dalam Wardiani dan 
Mulyaningsih menyatakan bahwa menulis merupakan salah 
satu keterampilan yang harus dimiliki dalam hidup 
seseorang (Wardiani & Mulyaningsih, Desember 2015, hal. 
1). Dalam asumsi tersebut, terkandung makna mendalam 
dalam konteks pengembangan kompetensi berbahasa 
khususnya bahasa Indonesia. Kemampuan menulis menjadi 
satu hal yang perlu dioptimalkan sebagai bentuk dalam 
membekali siswa agar memiliki keterampilan yang mampu 
menyokong kemampuannya dalam berkembang dan mampu 
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya secara 
optimal. Dalam proses kehidupan nyata, perlu adanya 
inovasi dari berbagai variasi inovasi dalam konteks 
pengembangan kemampuan berbahasa. Maka dari itulah 
keterampilan menulis itu sendiri perlu dikembangkan 
sebagai upaya terciptanya generasi emas yang mampu 
mencipta berbagai inovasi dalam konteks berbahasa secara 
kreatif dan lain daripada yang lain. 
Dikatakan Tarigan dalam Suryono bahwa menulis 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang paling 
sulit penguasaannya (Suryono, Vol. 3 No. 2 Tahun 2013, hal. 
7). Dalam prosesnya, perlu pendampingan yang tidak 
sebentar untuk benar-benar siswa mampu mengembangkan 
dan mengeksplorasi berbagai ide yang ada dalam pikirannya 
untuk dituangkan dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan 
dinikmati oleh pembaca. Oleh karenanya, penguasaan 
terhadap keterampilan menulis umumnya bukan perkara 
yang mudah dan main-main tetapi perlu keseriusan 
mendalam bagi guru khususnya agar siswa dapat secara 
optimal mengembangkan kerangka tulisan yang 
dirancangnya menjadi sebuah hasil karya tulisan yang layak 
baca dan dinikmati dari unsur tata bahasa maupun seni 
berbahasa. 
Tarigan dalam Asiyah menyatakan bahwa menulis 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menurunkan atau 
melukiskan lambang grafik yang menggambarkan bahasa 
yang digunakan individu sehingga individu lain mampu 
memahami bahasa dan lambang grafik yang dituliskan 
tersebut (Asiyah, Vol. 2 No. 1 Tahun 2013, hal. 42). Dalam 
pengembangannya, keterampilan menulis terdiri dari 
berbagai dimensi yang membangun. Adapun satu 
diantaranya adalah keterampilan menulis deskripsi. Pada 
siswa di jenjang sekolah dasar umumnya tentu tidak dapat 
diberikan penekanan dalam konteks keterampilan menulis 
deskripsi secara utuh. Hal tersebut mengingat kapasitas 
siswa di sekolah dasar yang belum mampu mengembangkan 
ide-ide yang bersifat abstrak termasuk ide yang harus 
dituangkan secara tertulis dalam bentuk karangan ataupun 
tulisan deskriptif itu sendiri. 
  
 
 
IV. SIMPULAN 
Keterkaitan antara kemampuan berpikir tingkat tinggi 
dengan keterampilan menulis deskripsi sangatlah erat. 
Dalam konteks pengembangan pembelajaran yang dilakukan, 
maka dapat diasumsikan jika keterampilan menulis deskripsi 
merupakan implementasi nyata dari pengembangan dan 
optimalisasi kemampuan berpikir tingkat tinggi. Konteks 
praksis operasional dari kerangka konsep pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dituangkan dalam 
rangkaian proses pembelajaran melalui optimalisasi 
keterampilan menulis deskripsi. 
Dalam praksisnya, keterampilan menulis deskripsi 
memerlukan kemampuan tinggi dalam menuangkan berbagai 
ide dan gagasan maupun olah pikir siswa dalam menciptakan 
kreasi berupa karangan yang benar-benar lahir dari 
pemikirannya itu sendiri. Sekalipun hasil olah pikir tersebut 
juga merupakan proses eksplorasi pengalaman dan studi 
literatur yang dilakukannya. Tetapi, proses elaborasi dalam 
merangkai kata dan menuangkan ide dan gagasan ke dalam 
bentuk tulisan membutuhkan kreasi dan daya cipta yang 
tinggi. Oleh karenanya, sangatlah tepat pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dikembangkan 
melalui optimalisasi keterampilan menulis deskripsi 
khususnya pada jenjang sekolah dasar. 
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